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        The Helicobacter pylori bacteria, and can present in various forms 
such as acute, chronic diffuse, or localized. This study aims to evaluate 
the effects of a combination of turmeric extract (Curcuma domestica) 
and butterfly pea flower infusion (Clitoria ternatea) on reducing pain 
in patients suffering from acute gastritis at the Sawah Lebar Health 
Center in Bengkulu City. Utilizing a quasi-experimental design, the 
research included pretest and posttest evaluations with 21 
participants aged 20 to 59 years. The results indicated that the 
average pain level before the treatment was 5.76 (indicating 
moderate pain), which decreased to 2.24 (indicating mild pain) after 
the intervention. The Wilcoxon test produced a p-value of less than 
0.001, demonstrating a significant decrease in pain attributed to the 
combined treatment of turmeric extract and butterfly pea flower 
infusion. In summary, the research highlighted that most participants 
with acute gastritis were 23 years old and female. Furthermore, the 
application of turmeric extract and butterfly pea flower infusion 
resulted in a notable reduction in pain, shifting from a moderate level 
of 5-6 to a mild level of 1-3, with a p-value of less than 0.001, as 
recorded at the Sawah Lebar Health Center in Bengkulu City. 

 

  

PENDAHULUAN  
Gastritis, yang sering disebut sebagai tukak lambung atau masalah asam 

lambung, merupakan peradangan pada lapisan lambung yang dapat dipicu oleh 
berbagai penyebab, termasuk iritasi dan infeksi. Kondisi ini dapat mempengaruhi 
individu dari semua usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa yang lebih tua. 
Banyak orang cenderung menganggap gastritis sebagai masalah yang sepele, sehingga 
penanganan yang tepat sering kali diabaikan (Bayti et al, 2021).  

Peningkatan produksi asam lambung yang disebabkan oleh gastritis dapat 
mengakibatkan terjadinya ulkus lambung, yang berpotensi menyebabkan Hematemesis, 
melena, perforasi, dan anemia (anemia pernisiosa) dapat terjadi di bagian atas saluran 
pencernaan. Kondisi ini juga dapat mengakibatkan penipisan dinding lambung, yang 
selanjutnya meningkatkan kemungkinan terjadinya pendarahan dan perforasi (Safitri & 
Nurman, 2020).  Berdasarkan informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020), 
tingkat kejadian gastritis di berbagai negara menunjukkan angka yang signifikan, 
dengan persentase tertinggi tercatat di Kanada (35%) dan terendah di Jepang (14,5%). 
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Di Indonesia, berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan (2018), gastritis 
menempati urutan keenam dalam daftar penyakit terbanyak dengan 60,86% dari total 
pasien rawat inap. Di Kota Bengkulu, prevalensi penderita gastritis pada tahun 2019 
mencapai 9.150 jiwa, dan meningkat pada tahun 2020, menjadikannya sebagai salah 
satu penyakit terbanyak di daerah tersebut (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 2020). 
Puskesmas Sawah Lebar mencatat kunjungan pasien gastritis tertinggi, dengan 402 
penderita (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 2023). 

Salah satu manifestasi klinis gastritis adalah nyeri epigastrium, yang dapat 
disebabkan oleh kerusakan mukosa lambung akibat peningkatan sekresi asam lambung, 
Nyeri rasa sakit ini dapat menghambat kegiatan sehari-hari dan mengurangi kualitas 
hidup individu yang mengalaminya (Safitri & Nurman, 2020).  

Obat tradisional mengacu pada bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, 
hewan, mineral, sediaan galenik, atau kombinasi dari bahan-bahan tersebut yang telah 
digunakan secara turun-temurun untuk tujuan pengobatan dan diakui sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, Penggunaan ekstrak kunyit dan bunga telang, 
misalnya, telah terbukti efektif dalam meredakan nyeri gastritis,  Kunyit mengandung 
kurkumin dan minyak atsiri yang memiliki sifat anti-inflamasi, sementara bunga telang 
mengandung flavonoid dan antosianin yang berperan sebagai antioksidan serta 
agen anti-inflamasi Nurhayati et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi dampak kombinasi pemberian ekstrak kunyit dan rebusan bunga telang 
terhadap pengurangan rasa sakit pada pasien yang menderita gastritis akut. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi-

experimental yang melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi, dengan 

pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Populasi penelitian adalah 

pasien maag akut di Puskesmas Sawah Lebar dengan rentang usia 20-59 tahun. 
Sampel diambil sebanyak 21 responden menggunakan rumus Slovin, data dikumpulkan 

melalui observasi, dan pengukuran tingkat nyeri yang dilakukan dengan menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS). 

 

HASIL  

Penelitian yang dilakukan pada tanggal 16-29 Januari 2025 di kawasan 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu berhasil menurunkan nyeri maag akut dengan 

pemberian ekstrak kunyit dan rebusan bunga tarang langsung ke rumah responden. 

Besar sampel sebanyak 21 responden sebagai subjek penelitian. 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada pasien gastritis 

akut di area kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu 

Usia Jumlah (n) Persentasi % 

23 4 19.0% 
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 hasil analisis menunjukan respondon terbanyak berdasakan usia terdapat pada umur 

23 tahun dengan jumlah 4 responden (19.0%).  

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Jenis Klamin pada 

penderita gastritis akut diwilayah Kerja Puskesmas sawah Lebar Kota Bengkulu 

Variabel  N Presentase % 

Perempuan 

Laki-laki 

13 

8 

    61.9% 

    38.1% 

Total 21 100% 

menunjukkan hasil analisis yaitu responden dengan jenis klamin perempuan 

terdapat 13 responden (61.9%). 

 

Tabel 3 tingkat nyeri sebelum pemberian ekstrak kunyit dan rebusan 

bunga telang pada penderita gastritis akut diwilayah Kerja Puskesmas sawah 

Lebar Kota Bengkulu. 

Tingkat nyeri 

preintervensi 

frequency  Total  Presentase 

% 

Mean Sd. 

Devision 

Nyeri Sedang 

5 

6 

 

5 

16 

 

21 

 

100 % 

 

5.76 

 

.436 

 Berdasarkan tabel 3 rata-rata tingkat nyeri sebelum di berikan ramuan 

ekstrak kunyit dan rebusan bunga telang yaitu nyeri sedang 21 (100 %) responden 

dengan skala nyeri 6 dan 5. 

 

Tabel 4 tingkat nyeri setelah pemberian ekstrak kunyit dan rebusan bunga 

telang pada penderita gastritis akut diwilayah Kerja Puskesmas sawah Lebar 

Kota Bengkulu 

Tingkat nyeri 

postintervensi 

Freq

uenc

y  

To

tal  

Pres

entas

e 

Mean Sd. 

Devitioan 

Nyeri ringan 

1 

2 

3 

 

 

4 

8 

9 

 

21 

 

 

100 

% 

 

2.24 

 

.768 

rata-rata tingkat nyeri setelah di berikan ramuan ekstrak kunyit dan rebusan bunga 

telang yaitu nyeri ringan berjumlah 21 responden (100 %) responden dengan skla nyeri 

1, 2, dan 3. 

Total  21 100% 
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       Hasil 

analisis univariat menunjukkan sebagian besar responden berusia 23 tahun (19,0%) 

dan berjenis kelamin perempuan (61,9%). Rata-rata tingkat nyeri sebelum intervensi 

adalah 5,76 (nyeri sedang), sedangkan rata-rata tingkat nyeri turun menjadi 2,24 

(nyeri ringan) setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,001 yang 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kunyit dan rebusan bunga telang mempunyai 

pengaruh yang signifikan dalam menurunkan nyeri pada pasien maag akut. 

 

PEMBAHASAN  

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kombinasi ekstrak kunyit 

dan bunga telang efektif dalam meredakan nyeri pada pasien gastritis. Penurunan 

tingkat nyeri ini dapat dijelaskan oleh sifat anti-inflamasi dan analgesik dari senyawa 

aktif yang terdapat dalam kedua bahan herbal tersebut. Penelitian ini sejalan dengan 

studi-studi sebelumnya yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan kunyit dan bunga 

telang dapat menjadi alternatif pengobatan non-farmakologis yang aman dan efektif 

untuk mengatasi nyeri gastritis. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi penggunaan ekstrak 

kunyit dan rebusan teranghua mempunyai dampak yang signifikan dalam mengurangi 

nyeri pada pasien maag akut di Puskesmas Sawah Lebar, Kota Bengkulu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang bermanfaat bagi tenaga kesehatan 

dan masyarakat mengenai pengobatan non-farmakologis untuk penyakit maag. 
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